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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Jenis-jenis tumbuhan koleksi di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I dan 

komposisi dan struktur hutan pada blok pemanfaatan potensial dimanfaatkan 

sebagai bahan peraga untuk pengembangan pendidikan konservasi bagi 

pengunjung. Analisis vegetasi blok pemanfaatan menunjukkan jenis pinus 

(Pinus merkusii) merupakan satu-satunya tumbuhan yang mendominasi pada 

tingkat pohon dengan INP 287,10%. Indeks keanekaragaman (H’) pohon 

(0,338) adalah rendah, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan indeks 

keanekaragaman tersebut. Inventarisasi jenis tanaman koleksi yang dilakukan 

di 7 taman tematik yaitu Taman Konservasi Anggrek, Liana, Paku, Palem, 

Talas-talasan, Tanaman Obat-obatan, dan Arboretum menunjukkan hasil 

terdapat 355 jenis tumbuhan yang terdiri atas: 59 jenis Anggrek dari famili 

Orchidaceae; 12 jenis Liana dari 8 famili; 53 jenis Paku dari 14 famili; 15 

jenis Palem dari famili Arecaceae; 19 jenis Talas-talasan dari famili Araceae; 

dan 82 jenis Tanaman Obat dari 47 famili; 115 jenis dari 50 famili tumbuhan 

berkayu di arboretum. Terdapat 54 jenis yang masuk dalam IUCN Red List; 

10 jenis masuk dalam CITES; 2 jenis merupakan jenis yang dilindungi P.106 

Tahun 2018; 13 jenis tumbuhan endemik. Data-data tersebut disusun menjadi 

sebuah database dengan menggunan Microsoft excel, dan ditampilkan dalam 

bentuk web site dengan nama domain www.serasah.com.  

2. Pengunjung memberikan respon positif berupa dukungan untuk 

pengembangan pendidikan konservasi di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I 

dan perlu didukung dengan sarana prasarana interpretasi dan informasi. 

Pengunjung Tahura yang didominasi oleh usia pelajar (54%) memiliki 

preferensi film pendek dan poster sebagai media untuk belajar konservasi.  

 

http://www.serasah.com/
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3. Strategi pengembangan pendidikan konservasi bagi pengunjung di Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I berdasarkan analisa SWOT dihasilkan 7 

alternatif strategi yaitu: 1) memanfaatkan potensi kenaekaragaman hayati dan 

potensi fisik Taman Hutan Raya K.G.P.A.A. Mangkunagoro I untuk 

mengembangkan materi, media, dan teknik pendidikan konservasi; 2) 

membangun kerjasama di antara pelaksana pendidikan konservasi dari 

pengelola Tahura, LSM, masyarakat sekitar kawasan, akademisi, swasta, 

maupun kelompok pemerhati kehati; 3) meningkatkan kapasitas SDM 

pelaksana Pendidikan Konservasi di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I; 4) 

menggandeng investor dan dukungan dana dari berbagai pihak, baik dalam 

maupun luar negeri yang memiliki kesamaan visi untuk mengembangkan 

pendidikan konservasi melalui wisata alam; 5) melakukan publikasi dan 

promosi wisata dengan memanfaatkan teknologi informasi, media sosial, dan 

mengikuti expo wisata maupun edukasi; 6) perlindungan dan pengamanan 

kawasan hutan dan penyuluhan; 7) pengkayaan jenis wisata dengan 

menambah wahana permainan, membuat paket-paket wisata tematik yang 

memiliki unsur keindahan alam, pengalaman petualangan dan konservasi, 

agenda/event rutin. 

 

5.2. Saran 

 

Fungsi Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I sebagai pengawetan 

keanekaragaman flora dan fauna akan tercapai dan berkelanjutan apabila 

didukung pengelolaan sumber daya alam yang baik.  Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan pada blok pemanfaatan Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I, 

ada beberapa saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Menguatkan database keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna yang 

ada di seluruh blok Tahura yang meliputi blok perlindungan; blok 

rehabilitasi; blok koleksi; blok pemanfaatan; blok religi, budaya dan sejarah 

dengan melakukan penelitian-penelitian tentang potensi dalam kawasan baik 

oleh pengelola maupun bekerjasama dengan akademisi, lembaga penelitian, 
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maupun instansi terkait lainnya. Perlu ada penelitian mengenai endemisitas 

tumbuhan yang menjadi koleksi di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I; 

penelitian mengenai daya dukung kawasan untuk pengembangan wisata 

edukasi; penelitian mengenai pembudidayaan dan tidndakan silvikultur; 

penelitian mengenai penangkaran satwa. 

2. Perlu membangun sebuah sistem informasi yang terintegrasi dengan hasil-

hasil penelitian untuk mendukung kualitas database.  
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